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PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad 21 mengacu pada landasan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang menyebabkan pendidikan dituntut agar menghasilkan sumber daya manusia yang menguasai 

kemampuan yang berguna seiring dengan perkembangan zaman seperti keterampilan berpikir kritis 

(Ariani & Festiyed, 2019). Pembelajaran di SMA yang melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

sesuai sistem pendidikan nasional seperti berpikir kritis pada siswa, sampai saat ini masih dalam proses 

perkembangan. Pemerintah mengupayakan berbagai solusi dalam mengatasi permasalahan pendidikan 

seperti rendahnya kreativitas, kecakapan, keaktifan, dan prestasi siswa. Permasalahan terjadi dalam 

dunia pendidikan umumnya disebabkan oleh proses kegiatan belajar yang masih cenderung pada 

teacher centered serta kurangnya inovasi dalam menggunakan model dan media pembelajaran (Cintia 

dkk., 2018). 

 Penentuan model pembelajaran yang bersifat konstruktivis akan mendorong siswa untuk 

membangun pengetahuan awal yang dimiliki sehingga partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 

menjadi meningkat (Amalia dkk., 2021; Salsabilla dkk., 2023). Metode diskusi menjadi salah satu 

alternatif dalam mengonstruksi pengetahuan siswa (Udayani dkk., 2018). Penerapan metode diskusi 

ketika saat belajar, 
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ABSTRAK 
Kombinasi antara model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) dengan 
media pembelajaran interaktif berbasis pada teknologi seperti Kahoot diharapkan dapat memberi siswa 
pengalaman yang berarti saat aktivitas belajar berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) berbantuan 
Kahoot terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa SMA. Jenis penelitian yang dipilih 
yakni quasi experiment dengan desain posttest only control group design. Populasi meliputi seluruh kelas 
XI IPS MAN 2 Jember. Hasil uji homogenitas menunjukkan komposisi data heterogen sehingga sampel 
ditentukan dengan menggunakan purposive random sampling. Hasil dari uji normalitas memperlihatkan 
bahwa nilai posttest siswa tidak terdistribusi normal. Oleh sebab itu uji Mann-Whitney U dipilih untuk 
membuktikan hipotesis yang sudah ditentukan. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi pada variabel 
kemampuan berpikir kritis yakni 0.000 dan variabel hasil belajar siswa yakni 0.038 sehingga hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. kemampuan berpikir kritis yang mendapatkan rerata 
tertinggi terdapat pada indikator memberikan penjelasan sederhana. Variabel hasil belajar 
menunjukkaan bahwa siswa kelas eksperimen yang mendapat nilai diatas KKM mencapai 54,84%. 
Persentase ini lebih besar dari kelas kontrol yang hanya mencapai 32,26%. 
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siswa akan mendapatkan kesempatan untuk memperoleh pengetahuan bersama siswa lain dengan cara 

membahas permasalahan yang diberikan sehingga dapat menciptakan suasana belajar dan 

meningkatkan kualitas interaksi antar siswa. Model pembelajaran yang didalamnya terdapat diskusi 

yakni model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE). Nisa dkk. (2021) 

menggunakan model pembelajaran CORE agar kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa, serta 

aktifitas siswa ketika proses belajar berlangsung menjadi lebih baik. Murniati dkk. (2020) juga 

menerapkan model pembelajaran CORE dengan tujuan agar pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis meningkat. Widura dkk. (2018), menyatakan bahwa 

penggunaan model pembelajaran CORE yang dimodifikasi berupa pengaplikasian media audio visual 

menjadi alat bantu saat aktivitas belajar pada siswa berlangsung memberikan hasil yang beda secara 

signifikan jika dibandingkan penerapan pembelajaran konvensional pada hasil belajar. Model 

pembelajaran CORE membiasakan siswa agar terlatih berpikir reflektif sehingga mampu untuk 

menemukan solusi terhadap masalah yang berbeda-beda dengan konsep yang sama yakni 

menghubungkan pengetahuan terdahulu dengan pengetahuan baru yang diperoleh.      

Pengembangan kemampuan pada siswa tidak hanya melalui penggunaan model pembelajarannya 

bersifat konstruktivis, peran penggunaan media pembelajaran yang tepat dibutuhkan untuk mendukung 

keberhasilan proses belajar mengajar. Kahoot merupakan sebuah aplikasi pembelajaran yang lebih 

condong ke permainan namun dapat digunakan sebagai media pelaksanaan kuis secara online di dalam 

kelas. Kahoot sebagai aplikasi yang berbasis pada game,  dapat digunakan untuk meninjau pengetahuan 

siswa sekaligus digunakan sebagai media penilaian formatif. Implementasi penggunaan Kahoot 

memberikan keuntungan berupa efisiensi waktu karena ujian dilakukan bersama-sama dan diakhiri 

secara bersamaan. Namun keuntungan efisiensi  ini akan maksimal apabila dilengkapi dan didukung oleh 

internet dan fasilitas yang memadai (Warsihna dkk., 2019). Kahoot merangsang respon siswa untuk 

belajar sambil bermain dengan penggunaan yang mudah (Umboh dkk., 2021). Penggunaan Kahoot 

disertai dengan model pembelajaran Computer Assisted Instruction (CAI) yang dilakukan oleh Fitriani 

dkk (2019) memberikan bukti bahwa hasil yang dicapai siswa setelah menjalani pembelajaran 

ditemukan adanya perbedaan. Perbedaan yang ditemukan yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

media pembelajaran Kahoot  dan model pembelajaran CAI memperoleh rerata nilai yang lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan. Ponna dkk (2022) melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengkaji seberapa jauh peningkatan yang terjadi pada kemampuan berpikir kritis 

siswa menggunakan metode Predict-Observe-Explain berbantuan Kahoot. Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis mengalami peningkatan dengan 

menggunakan metode POE berbantuan Kahoot. 

Penggunaan model dan media pembelajaran akan mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa, dimana kemampuan berpikir kritis juga termasuk di dalamnya. Kombinasi penggunaan media 

pembelajaran interaktif dengan pembelajaran CORE menjadi salah satu langkah agar kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Penelitian ini berfokus untuk merancang 

pembelajaran yang bertujuan agar kemampuan berpikir kritis pada siswa berkembang dan 

meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran CORE berbantuan Kahoot pada 

mata pelajaran Geografi di sekolah. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian eksperimen semu dengan desain posttest only control 

group design. Lokasi penelitian bertempat di MAN 2 Jember yang ditentukan menggunakan metode 

purposive sampling area. Populasi yang digunakan yakni seluruh kelas XI IPS.  Uji homogenitas dilakukan 

pada nilai ujian akhir semester ganjil untuk menentukan sampel penelitian. Hasil pengujian data yang 
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telah dilakukan mendapatkan hasil heterogen sehingga sampel ditentukan dengan menggunakan 

purposive random sampling. Variabel bebas yakni model pembelajaran CORE berbantuan Kahoot 

sedangkan variabel terikat yakni kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

utama berupa tes di akhir pembelajaran dimana soal-soal yang disajikan berbentuk pilihan ganda 

sebanyak sepuluh (10) soal dan lima (5) soal essay yang akan diberikan setelah selesai pembelajaran. 

Teknik analisis data terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji homogenitas 

bertujuan untuk membuktikan bahwa komposisi data yang terkumpul dari sampel penelitian homogen 

atau heterogen. Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang terkumpul dari sampel 

penelitian terdistribusi normal menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov. Data akan 

dinyatakan normal apabila perbedaan yang ada pada data sampel penelitian tidak signifikan dan nilai 

sig. yang didapatkan dari uji normalitas lebih dari 0.05 (> 0.05). Uji hipotesis bertujuan untuk 

membuktikan apakah model pembelajaran CORE berbantuan Kahoot mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar. Pengujian hipotesis menggunakan metode uji independent sample t-test 

apabila sebaran data yang didapatkan dari kedua kelas penelitian memiliki distribusi normal. Jika hasil 

pengolahan membuktikan data memiliki sebaran tidak normal maka menggunakan uji Mann-Whitney 

U. Uji normalitas yang dilakukan menunjukkan data tidak terdistribusi normal sehingga uji Mann-

Whitney U dipilih sebagai metode uji hipotesis kedua variabel bebas. Kriteria kemampuan berpikir kritis 

terdapat pada Tabel 1 berikut: 

 
Sumber: Kurniawan dkk., 2022 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa didapatkan dari tes yang dilakukan 

siswa pada materi Dinamika Kependudukan yang berfokus pada permasalahan kependudukan dan 

upaya dalam mengatasinya. Posttest dilakukan di akhir pertemuan setelah pemberian perlakuan 

eksperimental berupa penggunaan model pembelajaran CORE pada kelas eksperimen. Hasil posttest 

kemampuan berpikir kritits siswa terdapat pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Nilai dan rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis siswa 

Kelas Nilai Posttest tertinggi Nilai Posttest terendah Jumlah Nilai Rata-rata 

Kelas Kontrol 100 75 2665 85,97 
Kelas Eksperimen 100 60 2365 76,29 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 
 

Nilai posttest setiap siswa akan diketahui dengan cara menjumlahkan semua nilai yang diperoleh 

pada tiap butir soal. Perolehan akhir tes penelitian terdapat pada Tabel 2 di atas. Kelas yang diberi 

perlakuan memperoleh rerata nilai sebesar 85,97 sedangkan kelas yang tidak diberi perlakuan sebesar 

76,29. Data dari hasil tes yang dilakukan siswa kemudian diuji normalitas untuk membuktikan normal 

atau tidaknya sebaran data yang didapat dari sampel penelitian. Hasil uji normalitas dari posttest 

kemampuan berpikir kritis siswa terdapat pada Tabel 3 berikut: 

 
 

Interval Nilai Kriteria

91 – 100 Sangat tinggi

79 – 90 Tinggi

65 – 78 Cukup

50 – 64 Rendah

< 50 Sangat Rendah
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Tabel 3. Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

Hasil akhir uji normalitas dari posttest kemampuan berpikir kritis siswa yang dikumpulkan dari 

kedua subjek penelitian ditampilkan pada Tabel 3. Kolom Asymp. Sig (2 tailed) menunjukkan angka 0.004 

pada kelas eksperimen dan 0.010 pada kelas kontrol. Angka hasil uji normalitas  dari kedua kelas 

penelitian berada dibawah < 0,05 sehingga kedua data dari kelas penelitian tersebut terdistribusi tidak 

normal. Langkah selanjutnya yaitu dilakukan pengujian Mann-Whitney U untuk membuktikan apakah 

model pembelajaran CORE berbantuan Kahoot mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa atau 

tidak.  

Tabel 4. Uji Mann-Whitney U Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

Hasil dari uji hipotesis kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan uji Mann-Whitney U disajikan 

pada Tabel 4. Kolom Asymp Sig. (2-tailed) menunjukkan angka 0.000. Nilai signifikansi berada di bawah 

0.05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dasar pengambilan tersebut disesuaikan dengan ketentuan 

dasar pengambilan yang telah disebutkan sebelumnya. Hal ini memberikan arti bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa mendapatkan pengaruh pasca penerapan model pembelajaran CORE berbantuan 

Kahoot. 

Indikator yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi dari penggunaan model pembelajaran CORE 

berbantuan Kahoot terdapat pada indikator memberikan penjelasan sederhana. Indikator tersebut 

mendorong siswa untuk menganalisis argumen terkait dengan dampak ledakan penduduk. Kemampuan 

siswa untuk fokus pada pertanyaan akan mendorong siswa untuk dapat menjawab pertanyaan dengan 

tepat. Selain itu, perbedaan nilai yang memiliki perbedaan signifikan terdapat pada indikator 

menyimpullkan hasil. Indikator ini mendorong siswa untuk dapat menyimpulkan alasan dari 

perpindahan penduduk yan disebabkan oleh perbedaan potensi wilayah. Nilai rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa tiap indikator disajikan pada grafik berikut: 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

31 31

Mean 859.677 767.742

Std. Deviation 789.719 1.021.016

Absolute .196 .182

Positive .162 .182

Negative -.196 -.092

.196 .182

.004c .010cAsymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters
a,b

Most Extreme Differences

Test Statistic

Kemampuan Berpikir Kritis

Mann-Whitney U 223.500

Wilcoxon W 719.500

Z -3.670

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Test Statisticsa

a. Grouping Variable: Kelas
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Gambar 1. Grafik Jumlah Nilai Berpikir Kritis Tiap Indikator 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator 

menyimpulkan hasil yakni sebesar 16,94. Sedangkan perbedaan nilai rata-rata terendah terdapat pada 

indikator memberikan penjelasan sederhana yakni 5,65. Pada penelitian ini ditemukan bahwa capaian 

nilai tertinggi terletak pada indikator memberikan penjelasan sederhana. Hasil ini serupa dengan 

penelitian Holiqi dkk. (2022) yang menemukan bahwa penggunaan Kahoot dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, indikator memberikan penjelasan sederhana memperoleh nilai paling tinggi 

dari indikator lainnya. Pada indikator ini, soal yang diberikan masih bersifat umum, belum sampai pada 

tahap studi kasus namun tetap memerlukan pemikiran kritis dalam menjawab. Sebaliknya, perolehan 

nilai pada terendah terdapat pada indikator menyimpulkan hasil. Pada indikator ini, soal yang diberikan 

sudah sampai pada tahap studi kasus. Siswa sebagian sudah mampu untuk menjawab, namun pada 

jawaban tersebut siswa memberikan pernyataan yang terbalik dan belum menyebutkan alasan utama 

penduduk melakukan mobilitas. Tingkatan kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

Tabel 5 diatas memperlihatkan bahwa siswa pada kelas eksperimen tidak ada yang berada pada 

tingkatan kemampuan berpikir kritis rendah hingga sangat rendah namun pada kelas kontrol hanya 1 

siswa yang berada pada tingkatan rendah. Sebagian besar siswa pada kelas kontrol memiliki 

kemampuan berpikir kritis tingkat cukup. Pemberian perlakuan eksperimental pada kelas eksperimen 

memperlihatkan aktivitas siswa yang tidak lagi pasif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Peran 

aktif siswa terlihat saat proses berpikir, membangun, dan menemukan pengetahuan baru berdasarkan 

permasalahan yang dikaji. Murniati dkk (2020) juga menemukan bahwa model pembelajaran CORE 

menjadikan siswa lebih aktif dan rasa ingin tahu meningkat. Siswa dituntut untuk bisa mengingat 

informasi dan menggunakannya untuk mengkoneksikan terkait topik yang dibahas di dalam diskusi 

kelompok. Penggunaan Kahoot sebagai alat bantu dalam pembelajaran mendorong siswa agar tidak 

pasif saat pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Sari (2019) bahwa Kahoot dapat menstimulus siswa 

agar dapat berpartisipasi aktif saat aktivitas belajar berlangsung.  

Jumlah siswa Presentase (%) Jumlah siswa Presentase (%)

Sangat tinggi 10 32,26 4 12,91

Tinggi 15 48,39 7 22,58

Cukup 6 19,35 19 61,29

Rendah 0 0 1 3,22

Sangat Rendah 0 0 0 0

Kriteria
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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Model pembelajaran CORE membantu siswa untuk berpartisipasi aktif selama kegiatan diskusi 

berlangsung sehingga dapat menyusun dan mengeksplorasi pengetahuan baru. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Siregar dkk. (2018), Ifa dkk. (2023), dan Rizqiyah dkk. (2023) menyatakan bahwa 

partisipasi aktif siswa saat aktivitas belajar berlangsung akan memberikan kontribusi positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penggunaan Kahoot sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

menjadikan diskusi lebih optimal. Hal ini disebabkan bahan diskusi diberikan melalui aplikasi Kahoot 

yang terdapat pada ponsel pintar pada masing-masing kelompok. Sejalan dengan pendapat Muryani & 

Purwanti (2021) bahwa Kahoot adalah media interaktif membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menarik sebab style belajar yang ditekankan pada aplikasi Kahoot yaitu mengubungkan partisipasi aktif 

siswa dengan rekan sejawatnya. Pada dasarnya model pembelajaran CORE berlandaskan pada teori 

konstrukstivisme sehingga dalam pembelajaran  siswa mengonstruksi/membangun pengetahuan secara 

mandiri melalui korelasi dan hubungan timbal balik dengan objek, fenomena, dan pengalaman yang 

dimiliki (Nubhan dkk., 2022). 

Variabel terikat selanjutnya yaitu hasil belajar. Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui tes 

pada akhir pertemuan menggunakan aplikasi Kahoot. Hal ini dilakukan agar memberikan pengalaman 

bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Hasil dari nilai posttest hasil belajar siswa terdapat pada 

tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Nilai dan rata-rata posttest hasil belajar siswa 

Kelas Nilai Posttest tertinggi Nilai Posttest terendah Jumlah Nilai Rata-rata 

Kelas Kontrol 90 40 2110 68,06 
Kelas Eksperimen  90 40 2280 73,55 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

Nilai posttest setiap siswa akan diketahui dengan cara menjumlahkan semua nilai yang diperoleh 

pada tiap butir soal. Perolehan akhir tes penelitian terdapat pada Tabel 6 di atas. Kelas yang diberi 

perlakuan memperoleh rerata nilai sebesar 73,55 sedangkan kelas yyang tidak diberi perlakuan sebesar 

68,06. Data dari hasil tes yang dilakukan siswa kemudian diuji normalitas untuk membuktikan normal 

atau tidaknya sebaran data yang didapat dari kedua sampel penelitian. Hasil uji normalitas pada hasil 

belajar siswa terdapat pada Tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

Hasil akhir uji normalitas pada kedua data yang sudah dikumpulkan dari subjek penelitian 

ditampilkan pada Tabel 4.7. Hasil Asymp. Sig (2 tailed) mendapatkan angka 0.000 pada kelas eksperimen 

dan 0.014 pada kelas kontrol. Angka hasil uji normalitas pada kedua kelas penelitian berada dibawah     

< 0,05 sehingga kedua data dari kelas penelitian tersebut memiliki distribusi tidak normal. Langkah 

selanjutnya yaitu dilakukan pengujian Mann-Whitney U untuk membuktikan apakah model 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

31 31

Mean 73.87 68.06

Std. Deviation 12.021 11.950

Absolute .276 .177

Positive .208 .137

Negative -.276 -.177

.276 .177

.000c .014c

c. Lilliefors Significance Correction.

Normal Parameters
a,b

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N
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pembelajaran CORE berbantuan Kahoot mempengaruhi hasil belajar siswa atau tidak 

Tabel 8. Uji Mann-Whitney U Posttest Hasil Belajar Siswa 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

Tabel 8 diatas memperlihatkan hasil dari uji hipotesis pada hasil belajar siswa dengan metode uji 

Mann-Whitney U. Kolom Asymp Sig. (2-tailed) menunjukkan angka 0.038 dimana niilai signifikansi yang 

diperoleh yakni < 0.05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dasar pengambilan tersebut disesuaikan 

dengan ketentuan dasar pengambilan keputusan yang telah disusun sebelumnya. Hal ini membuktikan 

bahwa model pembelajaran CORE berbantuan Kahoot mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Perbedaan capaian hasil yang berbeda pada kedua kelas penelitian disebabkan oleh pemberian 

perlakuan eksperimental yang tidak sama. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan eksperimental 

yakni penggunaan model pembelajaran CORE berbantuan Kahoot, sedangkan pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas kontrol seperti biasanya yakni pembelajaran ceramah dan tanya jawab. Perolehan 

hasil belajar yang berbeda disebabkan penggunaan metode diskusi saat aktivitas belajar pada siswa 

berlangsung. Siswa mendapatkan konsep yang sedang dipelajari melalui diskusi dengan kelompoknya 

dan memberikan siswa menjalani pembelajaran yang lebih bermakna. Widura dkk., (2018) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran CORE memungkinkan siswa membangun kerja sama dengan siswa lain 

dalam kelompoknya, menemukan konsep-konsep yang dipelajari, dan terus mengembangkan 

pengetahuan yang dimiliki.  

Penerapan model pembelajaran CORE berbantuan Kahoot juga menyebabkan perbedaan pada 

persentase siswa yang tuntas. Persentase ketuntasan kelas eksperimen mencapai 54,84% sedangkan 

pada kelas kontrol hanya 32,26%. Selain perbedaan perlakuan dalam penggunaan model pembelajaran 

CORE berbantuan Kahoot, kelas eksperimen juga mendapat perlakuan tambahan berupa penggunaan 

Kahoot sebagai alat evaluasi. Kelas kontrol mengerjakan posttest di kertas seperti pada umumnya. 

Perbedaan hasil yang diperoleh pada variabel hasil belajar ini turut mendukung bahwa model 

pembelajaran CORE berbantuan Kahoot mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Penggunaan Kahoot sebagai media pembelajaran mendukung pelaksanaan model pembelajaran 

CORE yang karakteristiknya menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif saat menjalani aktivitas belajar. 

Kahoot membantu siswa supaya tidak mengalami kejenuhan dalam pembelajaran dan memberikan 

stimulus kepada siswa dalam motivasi belajar. Fera & Purwanto (2021) menyebutkan bahwa Kahoot 

dapat meningkatkan keseriusan siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran serta menjadikan siswa 

berpartisipasi aktif di lingkungan belajar dan saat proses pembelajaran. Penggunaan model 

pembelajaran CORE berbantuan Kahoot ini memberikan perbedaan pada pemahaman siswa yang 

dibuktikan dengan nilai akhir posttest. Kriteria hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 9. Kriteria Hasil Belajar Siswa 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

Hasil Belajar

Mann-Whitney U 339.500

Wilcoxon W 835.500

Z -2.073

Asymp. Sig. (2-tailed) .038

Test Statisticsa

a. Grouping Variable: Kelas

Frekuensi Presentase (%) Frekuensi Presentase (%)

>75 Tuntas 17 54,84 10 32,26

<75 Tidak Tuntas 14 45,16 21 67,74

31 100 31 100

Nilai Kriteria
Kelas Eksperimen

Jumlah

Kelas Kontrol



 

183  

Taufiq Hidayatul Warid dkk /Majalah Pembelajaran Geografi, 6(1) 2023, 176-185 

 

Pada kelas eksperimen, pelaksanaan posttest hasil belajar dilakukan melalui media Kahoot. 

Hasilnya, capaian belajar siswa yang diberi perlakuan eksperimental memperlihatkan hasil yang lebih 

baik. Penggunaan Kahoot sebagai alat evaluasi melatih siswa untuk cepat tanggap melalui sistem dan 

konsep kuis Kahoot itu sendiri. Semakin cepat siswa menjawab benar maka poin yang diperoleh juga 

semakin tinggi. Hal ini mendorong siswa untuk menjadi pemenang dan memperoleh nilai tertinggi  

(Daryanes & Ririen, 2020). Penggunaan Kahoot sebagai alat evaluasi memberikan dampak positif kepada 

siswa kelas eksperimen. Kahoot didesain dengan bentuk permainan agar siswa dapat menanggapi kuis, 

diskusi, dan survei yang telah dibuat. Sebagai alat evaluasi, Kahoot memberikan banyak pilihan bentuk 

soal berupa uraian, multiple choice, true or false, dan sebagainya. Pemilihan alat penilaian pembelajaran 

yang sesuai akan menuntun siswa secara aktif agar giat mempelajari materi yang diberikan dan 

memunculkan perasaan senang saat menjalani aktivitas belajar. Hal ini akan menyebabkan hasil belajar 

siswa  dapat dicapai secara maksimal (Ramlah dkk., 2018) 

 
 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan diatas, kesimpulan yang diambil yaitu model 

pembelajaran CORE berbantuan Kahoot mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa. Pendapat ini dibuktikan dengan hasil uji Mann-Whitney U dimana nilai signifikansi yang diperoleh 

pada kemampuan berpikir kritis yakni 0.000 dan hasil belajar sebesar 0.038. Kedua angka hasil uji 

hipotesis berada di bawah 0.05 (< 0.05) sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil ini membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan dalam penerapan model pembelajaran CORE berbantuan Kahoot terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, model pembelajaran CORE berbantuan 

Kahoot dapat diterapkan untuk melaksanakan pembelajaran geografi dengan tujuan agar kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa SMA meningkat.  
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